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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field ressearch) 

yakni  pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti guna mendapatkan 

data yang relevan.1 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

 

3.2 Sumber Data 

Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu data primer dan data sekunder. 

3.2.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama 

baik individu atau perseorangan seperti hasil wawancara atau 

pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.2 Dalam 

penelitian ini yang menjadi data primer adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat masyarakat membayar zakat di Rumah Zakat 

Cabang Semarang, di samping itu juga tentang pengelolaan zakat di 

Rumah Zakat Cabang Semarang. Untuk memperoleh data tersebut, 

peneliti meminta buku daftar muzakki di Rumah Zakat sekaligus 

melakukan wawancara dengan pihak Rumah Zakat Cabang 
                                                 

1 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2008, hlm. 17.  
2 Husen Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Jakarta: PT.Raja Grafindo 

Persada, 2005, hlm. 42 
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Semarang. Disamping itu peneliti juga memperoleh data dari para 

muzakki dengan cara menyebarkan kuesioner yang telah disediakan 

oleh peneliti. Kuesioner tersebut didesain menggunakan skala likert. 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau 

dikumpulkan melalui buku-buku, brosur dan artikel dari website 

yang berkaitan dengan penelitian.3 Atau data yang berasal dari 

orang-orang kedua atau bukan data yang datang secara langsung. 

Data ini mendukung pembahasan dan penelitian, untuk itu beberapa 

sumber buku atau data yang di peroleh akan membantu dan mengkaji 

secara kritis penelitian tersebut.4 Untuk memperoleh data tersebut 

peneliti mengambil data dari beberapa buku, brosur, website dan 

contoh penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

3.3.1 Metode Angket (Kuesioner) 

Metode kuesioner adalah suatu pengumpulan data dengan 

memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan 

kepada responden dengan harapan responden merespon daftar 

                                                 
3 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, Dan Kebijakan 

Publik Ilmu-ilmu Sosial Lainya, Jakarta: Kencana, 2005, hlm. 119. 
4 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya Off set, 2006, hlm. 160. 
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pertanyaan atau pernyataan tersebut. Instrumen dalam penelitian ini 

bersifat terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka adalah jika jawaban 

tidak disediakan sebelumnya, sedangkan bersifat tertutup adalah jika 

alternatif- alternatif jawaban telah disediakan.5 

Kuesioner yang dipakai di sini adalah model tertutup 

karena jawaban telah disediakan. Dan pengukurannya menggunakan 

skala likert, yaitu skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban 

dengan pilihan jawaban dengan tabel sebagai berikut:6 

Tabel 3.1 

Alternatif jawaban dengan skala likert 

 

 

 

 

 

Kuesioner dalam penelitian ini diberikan kepada para 

muzakki di Rumah Zakat Cabang Semarang terkait dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi minat masyarakat membayar zakat di 

Rumah Zakat Cabang Semarang.  

 

                                                 
5 Husein Umar, Metode Riset Bisnis, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003, hlm. 49-50. 
6 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis multivariate Dengan Program SPSS, Cetekan IV,  

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005, hlm. 45.  

Simbol Alternatif jawaban Nilai 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 
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3.3.2 Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, buku 

harian, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda dan sebagainya yang berkaitan dengan obyek penelitian.7 

Dalam hal ini peneliti ingin mendapatkan data tentang profil dan 

pendayagunaan zakat di Rumah Zakat Cabang Semarang. 

3.3.3 Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam 

metode survey yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada 

subjek penelitian.8  

Wawancara disini ditujukan kepada pihak manajemen 

pada Rumah Zakat Cabang Semarang untuk mendapatkan informasi 

mengenai data jumlah muzakki Rumah Zakat Cabang Semarang, 

perkembangan Rumah Zakat Cabang Semarang dan sebagainya.    

 

3.4 Populasi Dan Sampel 

Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, 

benda-benda, dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian atau kumpulan 

seluruh objek yang menjadi perhatian.9 Sedangkan sampel adalah suatu 

                                                 
7  Op.cit, hlm. 231. 
8 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metode penelitian bisnis dan manajemen, 

Yoyakarta: BPFE, 2002, hlm. 152. 
9 Suharyadi Purwanto S.K, Statistika Untuk Ekonomi & Keuangan Modern,Buku 2, Jakarta: 

Salemba Empat, 2004, hlm. 323. 
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bagian dari populasi tertentu yang menjadi perhatian.10 Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua muzakki di Rumah Zakat Cabang Semarang 

yaitu sebanyak 2.197 orang.11  

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk pengambilan 

sampel adalah sampel acak (probabilitas sampling) yaitu metode pemilihan 

sampel di mana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama 

untuk dipilih menjadi anggota sampel.  

Cara pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah convinience sampling. Yang dimaksud dengan convenience yakni 

metode pengambilan sampel yang didasarkan pada pemilihan anggota 

populasi yang mudah di akses untuk memperoleh jawaban atau informasi. 

Pengambilan sampel diperoleh berdasarkan rumus slovin.12 

      N 

n      =  

             1 + Ne2 

Dimana:  

n      = Ukuran sampel  

N      = Ukuran Populasi 

e   = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 

yang dapat ditolerir (10%). 

Besarnya populasi diketahui sebesar 2.197 orang. Jadi besarnya 

sampel yang digunakan adalah: 

                                                 
10 Ibid 
11 Brosur Rumah Zakat dan wawancara dengan Bpk. Sri Suroto (HRD Rumah Zakat Cabang 

Semarang) pada tanggal 26 November 2010 
12 Op.cit. Husein Umar, hlm. 78.    
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          2.197 
n      =              

1 + 2.197 (10%)² 
n      =   99,95 

Untuk memudahkan peneliti dalam pengolahan data maka peneliti 

membulatkan sampel dari 99,95 menjadi 100 sampel. 

 

3.5 Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi 

titik penelitian.13 Obyek penelitian yang dimaksud adalah minat masyarakat 

membayar zakat di Rumah Zakat Cabang Semarang. Pada dasarnya 

penentuan variabel penelitian merupakan operasionalisasi kontrak supaya 

dapat diukur.  

Dalam penelitian ini, operasional variabel penelitian dan 

pengukuran variabel dapat dilihat dari tabel 3.2 sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

    Variabel penelitian, definisi, indikator dan skala pengukuran 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Kepercayaan 

(X1) 

 

Keyakinan terhadap jasa 

tertentu, berdasarkan 

persepsi yang berulang 

dan adanya pembelajaran 

dan pengalaman (M. 

Taufiq Amir: 2005). 

Definisi operasionalnya 

adalah Kemampuan 

- Keterbukaan 

- Kompeten 

- Kejujuran 

- Integritas 

- Akuntabilitas 

- Sharing 

- Penghargaan 

Diukur melalui 

angket 

(kuesioner) 

menggunakan 

skala likert 

                                                 
13 Ibid, hlm.99. 
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Rumah Zakat dalam 

melaksanakan dan 

menjaga amanah sesuai 

yang diharapkan 

muzakki. 

Religiusitas 

(X2) 

 

Paham keagamaan yang 

pada akhirnya 

mempengaruhi cara 

berfikir dan berperilaku 

hidup (Zuly Qodir: 

2002). Definisi 

operasionalnya adalah  

Perwujudan ketaatan 

beragama dalam 

keyakinan, pola piker 

dan perilaku seseorang 

dalam mengamalkan 

rukun Islam yang ketiga 

(zakat). 

- Keyakinan 

- Pengamalan 

- Penghayatan 

- Pengetahuan 

- Konsekuensi 

Diukur melalui 

angket 

(kuesioner) 

menggunakan 

skala likert 

Pendapatan 

(X3) 

 

Tambahan harta yang 

diperoleh dari sumber 

yang diketahui dan 

bersifat tetap (Yusuf  

Qardawi: 2004).  

Definisi operasionalnya 

adalah penghasilan yang 

diterima seseorang atas 

usahanya atau 

pekerjaannya. 

- Upah /gaji 

- Keuntungan 

 

Diukur melalui 

angket 

(kuesioner) 

menggunakan 

skala likert 

Minat  Kecenderungan untuk - Dorongan Diukur melalui 
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(Y) memberikan perhatian 

dan bertindak pada 

orang. (Abdul Rahman 

Saleh: 2004). 

Definisi operasionalnya 

adalah  Dorongan 

internal dan eksternal 

yang berhubungan 

dengan sikap untuk 

memutuskan memenuhi 

kewajiban zakat. 

dari dalam 

diri individu 

- Motif sosial 

- Faktor 

emosional 

angket 

(kuesioner) 

menggunakan 

skala likert 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan.14 Teknik 

analis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan 

alat analisis berupa regresi berganda.   

3.6.1 Analisis Faktor 

Adalah sebuah teknik statistik yang digunakan untuk 

menentukan beberapa dimensi yang mendasari sekumpulan variable 

yang saling berkaitan. Tujuan umum dari analisis faktor adalah untuk 

meringkas kandungan isi informasi variabel dalam jumlah yang 

besar menjadi jumlah yang lebih kecil. Analisis faktor dimulai dari 

menyusun kelompok variabel baru berdasarkan hubungan 

                                                 
14  Suharsimi Arikunto, op cit, hlm. 235 
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sebagaimana ditunjukkan matrik korelasi.15 Pengujian dengan 

analisis faktor dapat menggunakan data yang berasal dari data primer 

maupun data sekunder.16 Analilisis faktor yang digunakan dalam 

skripsi ini adalah Exploratory Factor Analysis karena peneliti ingin 

mencari pengelompokkan baru variabel asli menjadi variabel yang 

jumlahnya semakin sedikit. 

3.6.2 Uji Validitas 

Adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument. Tinggi rendahnya 

validitas instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul 

tidak menyimpang dari gambaran tentang variable yang dimaksud.17 

Validitas dari sebuah alat ukur ditunjukkan dari 

kemampuannya mengukur apa yang seharusnya diukur.18 Untuk 

menghitung validitas tiap item instrumen dalam penelitian ini 

digunakan korelasi product moment, yaitu dengan menggunakan 

rumus:19 

      n (ƩXY)-(  ƩX ƩY) 
r = 

         [n ƩX2 – (ƩX)2] [n ƩY2 – (ƩY)2] 
 

                                                 
15 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progran SPSS, Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2001, hlm. 134. 
16 Bhuono, Agung Nugroho, Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian dengan SPSS, 

Yogyakarta: C.V. Andi Offset, 2005, hlm. 91 
17  Suharsimi Arikunto, op cit, hlm. 168. 
18 Suliyanto, Op.cit, hlm. 146 
19  Suharsimi Arikunto, op cit, hlm. 274 
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Data dapat dikatakan valid, apabila pertanyaan pada 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 

kuesioner tersebut. Butir-butir pertanyaan yang ada dalam kuesioner 

diuji terhadap faktor terkait. Uji validitas dimaksud untuk 

mengetahui seberapa cermat suatu test atau pengujian melakukan 

fungsi ukurannya. Suatu instrumen pengukur dikatakan valid apabila 

instrument tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur atau dapat 

memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan peneliti. 20  

Untuk menguji kevalidan suatu data maka dilakukan uji 

validitas terhadap butir-butir kuesioner. Tinggi rendah validitas suatu 

angket atau kuesioner dihitung dengan menggunakan metode 

Pearson’s Product Moment Correlation, yaitu dengan menghitung 

korelasi antara skor item pertanyaan dengan skor total. Dalam 

penelitian ini perhitungan validitas item dianalisis dengan 

menggunakan komputer program SPSS 16. 

Hasil perhitungan akan dibandingkan dengan critical value 

pada tabel ini nilai r dengan taraf signifikasi 5% dan jumlah sampel 

yang ada. Apabila hasil perhitungan korelasi produk moment lebih 

besar dari critical value, maka instrumen ini dinyatakan valid. 

Sebaliknya apabila skor item kurang dari critical value, maka 

instrumen ini dinyatakan tidak valid.  

 

                                                 
20 Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2000, hlm. 135.  
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3.6.3 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau 

keakuratan yang ditunjukkan oleh instrument pengukuran.21 Suatu 

kuesioner dapat dikatakan realiabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu.22 

Untuk mencari reabilitas menggunakan rumus Alpha23  

r11     =   (    k    )   (1-  Ʃαb2  )  

                ( k-1 )       α2t 

di mana: 

r11     = reliabilitas instrument 

k     = banyak butir pertanyaan 

Ʃαb2  = jumlah varians butir 

αt2     = varian total 

Instrument untuk mengukur masing-masing variabel dikatakan 

reliable jika memiliki Croanbach Alpha lebih besar dari 0,60.24 

3.6.4 Analisis Regresi 

Analisis regresi dapat dimanfaatkan untuk mengetahui 

bagaimana variabel dependen (kriteria) dapat diprediksikan melalui 

variabel independen (prediktor). Dampak dari penggunaan analisis 

                                                 
21  Husein Umar, Metode Riset Bisnis, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003, hlm. 55 
22  Imam Ghozali, op cit ,hlm. 45. 
23  Suharsimi Arikunto, op cit, hlm. 195 

24 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, Semarang: 
UNDIP, 2005, hlm. 129 



 

 

63 

63 

regresi dapat digunakan untuk memutuskan apakah naik atau 

menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui menaikkan 

dan menurunkan keadaan variabel independen.25   

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 

secara parsial maupun bersama-sama terhadap variabel terikat dalam 

penelitian ini menggunakan analisis SPSS (Statistical Product And 

Service Solution), juga menggunakan analisis persamaan regresi 

berganda sebagai berikut:    

Y  = a  +  b1X1 + b2X2 +b3X3 e 

Dimana: 

Variabel dependen adalah: 

Y   = Minat 

Variabel Independen adalah: 

X1  = Kepercayaan 

X2   = Religiusitas  

X3   = Pendapatan 

a  = Nilai intercept (konstanta) 

b1- b2 – b3  = Koefisien arah regresi 

e   = Variabel gangguan 

 

 

 

                                                 
25  Husen Umar, op. cit, hlm. 242 
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3.6.5 Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis, maka pengujian dilakukan 

dengan menggunakan: 

3.6.5.1 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu.  

Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berati 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen.26  

3.6.5.2 Uji Parsial ( t test ) 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen.27 

Dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

Ho : bi = 0 

                                                 
26 Imam Ghozali, op cit., hlm. 87 
27  Imam Ghozali, op cit., hlm. 164 
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Artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Ha : b ≠ 0 

Artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Ho diterima, apabila t hitung < t tabel pada α = 0.05 

Ha diterima, apabila t hitung > t tabel pada α = 0.05 

3.6.5.3 Uji Simultan ( F test ) 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara bersama-sama atau simultan 

mempengaruhi variabel dependen.28 

Melalui uji statisti dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

Ho :  b1=b2=b3=0 

Artinya secara bersama-sama atau simultan tidak terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Ha :  b1≠b2≠b3≠0 

Artinya secara bersama-sama atau simultan terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

                                                 
28 Husen Umar, op. cit., hlm. 163 
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Kriteria pengampilan keputusannya yaitu : 

Ho diterima, apabila F hitung < F tabel pada α = 0.05 

Ha diterima, apabila F hitung > F tabel pada α = 0.05 

Dalam proses pengolahan data, penulis mempergunakan aplikasi 

komputer dengan program SPSS untuk mempermudah dan mempercepat 

pengolahan data. SPSS adalah suatu software yang berfungsi untuk 

menganalisis data, melakukan perhitungan statistik baik untuk statistik 

parametik maupun non parametik dengan basis windows.29 

                                                 
29  Ibit. , hlm. 15 


